
 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah diuraikan dalam 

bab-bab selanjutnya mengenai Proses dan Makna Simbol Pada Ritual Gawai 

Dayak Nyelapat Taun masyarakat Dayak Seberuang Ensilat di Kecamatan 

Silat Hulu, Kabupaten Kapuas Hulu, maka dalam bab ini mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses Ritual Gawai Dayak Nyelapat Taun itu sendiri yaitu dilaksanakan 

secara bertahap, tertib, dan mengikuti tata cara adat yang diwariskan 

turun-temurun, berpusat di rumah adat. Rangkaian kegiatan dimulai 

dengan prosesi Perarakan lupung padi dari kampung hilir menuju rumah 

adat di kampung hiri, diiringi bunyi alat musik tawak dan dibuka dengan 

doa adat. Setibanya di lokasi, dilakukan penyambutan rombongan 

dilanjutkan dengan penampilan seni bepencak yang memadukan gerak tari 

dan bela diri. Selanjutnya ketua adat menyampaikan sambutan sekaligus 

tanda dimulainya kegiatan inti, kemudian dilanjutkan dengan prosesi 

pengelilingan benda sakral tempayan pamali dan lupung padi sebanyak 

tujuh kali putaran ke arah kanan. Tahap berikutnya dilakukan pembacaan 

mantra serta penaburan beras ke arah hilir untuk membuang hal buruk dan 

ke arah hulu untuk memohon keberuntungan, dilanjutkan dengan. 
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2. penyembelihan ayam jantan biring yang darahnya dioleskan ke peralatan 

berladang. Puncak kegiatan dilaksanakan melalui prosesi mukak tempayan 

pamali, yaitu pembukaan tempayan sakral oleh pemangku adat 

berketurunan setelah memasukkan api ke dalam wadah berisi tuak. 

Seluruh rangkaian kegiatan adat ini kemudian ditutup dengan kegiatan 

makan dan minum bersama secara gotong royong dan penuh kebersamaan. 

3. Makna Simbol merupakan simbol-simbol yang digunakan dalam kegiatan 

Gawai Dayak Nyelapat Taun berupa benda-benda, alat, kegiatan, atau 

media lainnya seperti: 

a. Lupung padi dimaknai sebagai sarana pemanggilan semengat padi, 

ungkapan rasa syukur atas hasil panen, serta sarana penghormatan 

kepada leluhur dan permohonan keselamatan. 

b. Tuak dimaknai sebagai lambang kebersamaan, persaudaraan, 

penghormatan, solidaritas sosial, dan persatuan masyarakat. 

c. Bepencak dimaknai sebagai lambang keberanian, kekuatan, kewibawaan, 

persatuan, serta pelestarian seni dan budaya leluhur. 

d. Ayam jantan biring dimaknai sebagai simbol keberanian, kekuatan, 

keberuntungan, kehidupan, dan perlindungan dari segala hal buruk. 

e. Beras dimaknai sebagai simbol kehidupan, kesejahteraan, keselamatan, 

sumber penghidupan, serta sarana permohonan keberkahan dan 

perlindungan. 

f. Kain songket dimaknai sebagai simbol kehormatan, kemuliaan, identitas 
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budaya, penghormatan, dan pelestarian warisan leluhur. 

 

g. Benih Padi dan Benih Sayuran dimaknai sebagai simbol awal kehidupan, 

kesuburan, harapan akan panen melimpah, dan keberlanjutan hidup 

masyarakat. 

h. Api dimaknai sebagai simbol pembersihan, kekuatan, perlindungan, dan 

penolak segala gangguan yang tidak diinginkan. 

i. Pakaian adat dimaknai sebagai simbol identitas budaya, rasa bangga, 

penghormatan adat, kebersamaan, serta lambang keberanian melalui 

warna merah. 

j. Tempayan pamali dimaknai sebagai simbol kesakralan, hubungan 

spiritual dengan alam gaib, penjaga adat, serta sarana permohonan 

berkah dan perlindungan. 

k. Tawak dimaknai sebagai simbol spiritual, budaya, dan kebersamaan 

masyarakat Dayak Seberuang Ensilat. Tiga bunyi tawak, yaitu dhung, 

dhoong, dan teng, melambangkan berakhirnya siklus lama, memasuki 

masa peralihan, dan menyambut kehidupan baru yang penuh harapan. 

tawak juga menjadi simbol ungkapan syukur kepada Jubata, 

penghormatan kepada leluhur, serta harapan akan keselamatan, 

kesejahteraan, dan hasil panen yang melimpah. 

l. Peralatan Berladang (capan, renyung, parang) dimaknai sebagai 

lambang kerja keras, sumber mata pencaharian, kehidupan bertani, serta 

harapan akan hasil panen yang baik dan keselamatan bekerja. 

m. Kegiatan  Makan  dan  Minum  Bersama  dimaknai  sebagai  simbol 
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persatuan, kerukunan, kesetaraan sosial, dan rasa syukur atas segala 

rezeki yang diperoleh. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai proses dan makna simbol dalam 

ritual Gawai Dayak Nyelapat Taun masyarakat Dayak Seberuang Ensilat di 

Kecamatan Silat Hulu Kabupaten Kapuas Hulu, terdapat beberapa implikasi 

yang dapat dikemukakan sebagai konsekuensi logis dari hasil penelitian ini: 

1. Implikasi Budaya 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ritual Gawai Dayak Nyelapat 

Taun masih memiliki fungsi penting dalam kehidupan masyarakat Dayak 

Seberuang Ensilat sebagai sarana pelestarian adat dan budaya. Oleh karena 

itu, keberadaan ritual ini perlu terus dijaga dan dilestarikan agar nilai-nilai 

budaya, kepercayaan, serta tradisi yang diwariskan leluhur tidak hilang 

akibat perkembangan zaman. Penelitian ini juga memperlihatkan bahwa 

simbol-simbol adat memiliki makna mendalam yang mencerminkan 

identitas budaya masyarakat Dayak Seberuang Ensilat. 

2. Implikasi Sosial 

Pelaksanaan ritual Gawai Dayak Nyelapat Taun melibatkan 

partisipasi masyarakat secara bersama-sama sehingga menciptakan 

hubungan sosial yang harmonis, mempererat solidaritas, dan 

menumbuhkan rasa kebersamaan dalam masyarakat. Dengan demikian, 

ritual adat tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan budaya, tetapi juga 

menjadi sarana memperkuat hubungan kekeluargaan dan gotong royong 
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dalam kehidupan sosial masyarakat Dayak Seberuang Ensilat. 

 

3. Implikasi Pendidikan 

 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber pembelajaran 

berbasis budaya lokal, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, 

seni budaya, maupun kajian folklor. Nilai-nilai budaya yang terdapat 

dalam ritual Gawai Dayak Nyelapat Taun dapat digunakan untuk 

menanamkan sikap menghargai budaya daerah kepada peserta didik. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi bahan referensi bagi 

mahasiswa dan peneliti lain yang ingin mengkaji budaya Dayak atau 

tradisi lokal lainnya. 

4. Implikasi Akademik 

 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

kajian folklor, khususnya mengenai folklor sebagian lisan dan folklor 

bukan lisan dalam masyarakat Dayak Seberuang Ensilat. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa simbol-simbol adat dalam ritual memiliki fungsi 

dan makna yang berkaitan dengan kehidupan sosial, budaya, dan spiritual 

masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini dapat menjadi referensi 

tambahan dalam pengembangan penelitian budaya dan tradisi lokal di 

lingkungan akademik. 

5. Implikasi Pelestarian Budaya 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa generasi muda memiliki peran 

penting dalam menjaga keberlangsungan ritual Gawai Dayak Nyelapat 

Taun. Jika tradisi ini tidak diwariskan dan dikenalkan kepada generasi 
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berikutnya, maka terdapat kemungkinan terjadinya penurunan pemahaman 

terhadap nilai-nilai budaya lokal. Oleh sebab itu, diperlukan upaya 

bersama antara masyarakat, lembaga pendidikan, dan pemerintah untuk 

menjaga serta memperkenalkan budaya lokal kepada generasi muda 

sebagai bagian dari identitas budaya daerah. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan, dan implikasi mengenai 

proses dan makna simbol dalam ritual Gawai Dayak Nyelapat Taun 

masyarakat Dayak Seberuang Ensilat di Kecamatan Silat Hulu Kabupaten 

Kapuas Hulu, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi Pendidik 

 

Pendidik diharapkan dapat memanfaatkan hasil penelitian ini 

sebagai sumber pembelajaran berbasis budaya lokal, khususnya dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, seni budaya, maupun materi yang 

berkaitan dengan folklor dan kearifan lokal. Implementasi budaya 

lokal dalam pembelajaran dapat membantu peserta didik memahami 

serta menghargai budaya daerahnya sendiri. Selain itu, pendidik juga 

diharapkan dapat menanamkan nilai kebersamaan, gotong royong, dan 

pelestarian budaya kepada peserta didik melalui pengenalan tradisi 

lokal. 

2. Bagi Masyarakat 

 

Masyarakat Dayak Seberuang Ensilat diharapkan tetap menjaga 

dan melestarikan ritual Gawai Dayak Nyelapat Taun sebagai warisan 
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budaya leluhur yang memiliki nilai sosial, budaya, dan spiritual. Selain 

itu, masyarakat juga diharapkan dapat melibatkan generasi muda 

dalam setiap pelaksanaan ritual adat agar tradisi yang diwariskan 

secara turun-temurun tetap dikenal dan tidak mengalami kepunahan 

akibat perkembangan zaman. 

3. Bagi STKIP dan Progam Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia 

STKIP serta program studi diharapkan dapat mendukung 

pengembangan penelitian budaya lokal melalui kegiatan penelitian, 

seminar, maupun pengabdian kepada masyarakat. Selain itu, hasil 

penelitian ini dapat dijadikan referensi akademik dalam kajian folklor, 

budaya lokal, dan tradisi masyarakat Dayak. Program studi juga 

diharapkan dapat mendorong mahasiswa untuk melakukan penelitian 

lanjutan mengenai budaya daerah agar kajian tentang budaya lokal 

semakin berkembang dan terdokumentasi secara ilmiah. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin mengkaji budaya Dayak, khususnya mengenai 

ritual adat, folklor, dan simbol budaya. Peneliti selanjutnya disarankan 

untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam mengenai aspek lain 

dalam ritual Gawai Dayak Nyelapat Taun, seperti nilai pendidikan, 

nilai religius, fungsi sosial, maupun perubahan budaya yang terjadi 

akibat perkembangan zaman. Selain itu, penelitian lanjutan juga 
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diperlukan untuk memperluas kajian terhadap tradisi masyarakat 

Dayak di daerah lain sehingga dapat memperkaya pengetahuan 

mengenai budaya lokal di Indonesia. 

5. Bagi Implementasi Pelestarian Budaya 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat diimplementasikan 

sebagai salah satu upaya pelestarian budaya lokal melalui 

dokumentasi, pengenalan budaya kepada generasi muda, serta kegiatan 

pendidikan dan kebudayaan. Selain itu, pemerintah, lembaga 

pendidikan, dan masyarakat diharapkan dapat bekerja sama dalam 

menjaga keberlangsungan ritual Gawai Dayak Nyelapat Taun agar 

tetap lestari sebagai identitas budaya masyarakat Dayak Seberuang 

Ensilat. 
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